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Abstrak 

 

UPT Bulupountu Jaya dikenal sebagai salah satu daerah penghasil komoditi sayuran di Kabupaten Sigi – 

Sulawesi Tengah, dengan jenis sayuran yang diusahakan antara lain: kangkung, bayam, seleda, terong, bawang 

merah, cabe dan tomat. Produk dari hasil usahatani tersebut selain dijual di pasaran lokal Kota Palu, juga 

dipasarkan di kawasan perusahan tambang di Kabupaten Morowali. Masalah yang dihadapi oleh petani di UPT 

Bulupountu Jaya tersebut adalah kurangnya pupuk organik dan pestisida yang aman untuk digunakan dalam 

usaha budidaya tanaman sayuran. Untuk mengatasi hal tersebut tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat telah bekerjasama dengan salah satu kelompok tani untuk melakukan diseminasi teknologi 

penggunaan limbah organik rumah tangga dan limbah pertanian-peternakan menjadi biopestisida pupuk organik 

dan biopestisida / pestisida nabati. Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memperkenalkan 

dan mengedukasi petani mengenai menggunakan limbah organik sebagai sumber pupuk organik pestisida ramah 

lingkungan. Metode yang diterapkan adalah society parcipatory yaitu masyarakat sebagai mitra dapat menyerap 

keterampilan dalam pemanfaatan limbah organik dari tim pelaksana dengan bentuk kegiatan berupa ceramah, 

pelatihan dan demplot percontohan mengenai teknik pengembangan pupuk organik dan biopestisida / pestisida 

nabati. Hasil yang dicapai adalah masyarakat mengetahui teknik pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk 

organik dan biopestisida serta telah memanfaatkan limbah organik tersebut sebagai sumber pupuk organik dan 

biopestisida. 

Kata Kunci: Biopestisida, diseminasi teknologi, limbah pertanian 

 
 

PENDAHULUAN 
Limbah organik merupakan komponen terbesar 

dari limbah yang dihasilkan dalam kegiatan rumah 

tangga. Timbunan sampah yang bercampur baur 

akan menghasilkan gas methan, salah satu gas rumah 

kaca, yang dampak buruknya terhadap perubahan 

iklim adalah 84 kali lebih besar dibandingkan 

 

karbondioksida (Herlambang et al., 2016). Selain 

limbah organik rumah tangga, limbah pertanian dan 

peternakan yang merupakan sisa atau hasil ikutan 

dari produk utama pertanian dan ternak seringkali 

menjadi salah satu faktor pencemaran lingkungan. 

Limbah pertanian diartikan sebagai bagian tanaman 
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pertanian di atas tanah seperti tanaman pangan, 

hortikultura, dan tanaman perkebunan. Limbah 

pertanian dan peternakan tersebut dapat menjadi 

alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

pupuk organik, pestisida organik, dan pakan ternak 

khususnya ruminansia (Leana et al., 2022). 

Limbah organik rumah tangga berupa sisa-sisa 

makanan dan buah-buahan segar dapat dijadikan 

eco-enzyme yang dapat berperan sebagai pestisida 

alami dan limbah pertanian berupa sisa tanaman, 

dapat dikomposkan menjadi pupuk organik, serta 

dapat dibuat ekstrak alami menjadi pestisida nabati 

(Nasir et al., 2020). Pemanfaatan limbah pertanian 

untuk usahatani masih rendah. Petani terbiasa 

menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan 

produksi tanaman. Tingginya pemakaian pupuk 

kimia karena selalu tersedia dipasaran dan menjadi 

andalan petani dalam bercocok tanam. Kebiasaan 

petani dalam penggunaan pupuk anorganik karena 

pupuk organik kurang tersedia di pasaran. 

Limbah yang sudah dimanfaatkan untuk 

kebutuhan pertanian dan perkebunan baru sebesar 

30-40% dari limbah yang tersedia (Ichwan et al., 

2021). Angka tersebut dinilai masih sangat kurang, 

mengingat limbah yang tersedia pada saat 

pemanenan cukup melimpah, maka dibutuhkan 

inovasi untuk mengolah limbah lebih lanjut untuk 

diaplikasi dalam usahatani. 

Permasalahan dihadapi dalam mengolah limbah 

pertanian adalah rendahnya pengetahuan petani 

berbeda-beda terhadap keberadaan limbah, 

mengakibatkan penanggulangan limbah berjalan 

lambat. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa 

mengelola limbah suatu pekerjaan yang tidak 

memberikan keuntungan, dan hanya membuang 

waktu. Persepsi masyarakat tersebut harus dirubah 

melihat jumlah limbah yang terus bertambah setiap 

tahunnya. Peningkatan limbah organik yang tidak 

sesuai dengan tingkat pengelolaannya berakibat 

sangat buruk terhadap keberlanjutan pertanian di 

Indonesia. Program pengabdian kepada masyarakat 

bertujuan untuk melatih dan mendampingi 

masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik 

sebagai sumber daya yang berpotensi sebagai pupuk 

organik dan bahan pengendali hama dan penyakit 

tanaman. 

METODE 

Metode yang diterapkan pada program 

kemitraan masyarakat ini adalah Society Parcipatory 

yaitu masyarakat sebagai mitra dapat menyerap 

keterampilan dalam pemanfaatan limbah sayur 

dengan pengolahan yang tepat, sehingga 

memberikan stimulus masyarakat untuk 

memanfaatkan sisa potongan sayur menjadi kompos, 

pupuk organik, pestisida alami dan bibit tanaman 

(Slamet et al., 2021). 

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan program 

pengabdian, dilakukan tahapan kegiatan yaitu: 1. 

Identifikasi permasalahan mitra; kegiatan ini berupa 

wawancara dengan mitra tentang potensi dan 

permasalahan yang dihadapi dan dilanjutkan dengan 

kunjungan lapangan untuk melihat langsung 

permasalahan mitra. 2. Sosialisasi program bertujuan 

untuk memberikan penjelasan tentang tujuan dan 

bentuk kegiatan yang akan dilakukan serta hal-hal 

yang perlu dipersiapkan saat pelaksanaan pelatihan, 

dilakukan kepada kelompok masyarakat. 3. 

Penyuluhan tentang pemanfaatan limbah organik. 4. 

Demonstrasi dan edukasi; Edukasi pembuatan 

kompos & POC, pembuatan pestisida dan 

pemanfaatan sisa potongan sayur menjadi bibit 

tanaman budidaya ramah lingkungan skala rumahan. 

5. Pendampingan dilakukan pembuatan ecoenzyme, 

kompos, POC, maupun pestisida Nabati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyuluhan 

Alih teknologi yang dilakukan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan 

penyuluhan cara pembuatan ecoenzyme, pupuk 

organik dan pestisida nabati dari sampah organik 

rumah tangga (Gambar 1). Eco-enzyme merupakan 

cairan fermentasi dari limbah organik buah-buahan, 

sayuran, dan sampah organik lain dengan substrat 

gula merah, gula pasir, atau molase yang sangat 

bermanfaat untuk pertanian, kesehatan, dan rumah 

tangga (Hasanah & Sutrisno, 2021; Hermawan & 

Madyasti, 2023), sedangkan pupuk organik adalah 

pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 

atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman 

atau hewan yang telah mengalami rekayasa 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

memasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik, 
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kimia dan biologi tanah (Otieno et al., 2021; Urra et 

al., 2019), dan pestisida nabati adalah pestisida yang 

bahan aktifnya berasal dari tanaman atau tumbuhan 

dan bahan organik lainya yang berkhasiat 

mengendalikan serangan hama pada tanaman, tidak 

meninggalkan residu yang berbahaya pada tanaman 

maupun lingkungan (Toana et al., 2022; Vlaiculescu 

& Varrone, 2022). 

Bahan baku pembuatan ecoenzyme, pestisida 

nabati dan pupuk organik dapat bervariasi dari sisa 

tanaman seperti jerami, brangkasan, tongkol jagung, 

bagas tebu, dan sabut kelapa, serbuk gergaji, kotoran 

hewan, limbah media jamur, limbah pasar, rumah 

tangga dan limbah pabrik, dan hijauan (Prasetio et 

al., 2021; Sulistyaningsih, 2020). 

Kandungan C-organik yang terdapat pada 

pupuk organik menjadi pembeda dengan pupuk 

anorganik (Pramana & Heriko, 2020). Pemberian 

pupuk organik cair pada tanaman mampu 

meningkatkan kandungan C-organik dalam tanah. 

Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan 

kandungan C-organik tanah. Tinggi atau rendahnya 

kandungan C-organik tanah dipengaruhi oleh 

banyaknya bahan organik yang terkandung dalam 

pupuk (Lasmini et al., 2022). 

 

 

  
 

 

Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan 
 

2. Demonstrasi dan Kegiatan Praktek 

Pembuatan ecoenzyme, pupuk organik dan 

pestisida nabati menggunakan bahan sampah organik 

rumah tangga sesuai prosedur pelaksanaannya. 

Pembuatan pupuk organik cair dimulai dengan 

mencincang limbah organik seperti daun tanaman 

kemudian semua  bahan  dicampur dalam  drum 

komposter dan ditambahkan dengan molase serta 

EM4 dan diberi air hingga tergenang. selanjutnya 

diaduk-aduk seminggu sekali dan setelah 

difermentasi selama 3 minggu pupuk cair siap 

digunakan (Lasmini et al., 2019). Pelaksanaan 

pelatihan pembuatan pupuk organik cair seperti pada 

Gambar 2. 



Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023) 
e-ISSN: 2655-3570 

Teknologi Tepat Guna 

 

4 

 

 

Pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan 

mengambil limbah organik pertanian yang telah 

direkomendasikan memiliki sifat pestisidal, 

kemudian diektraksi dan ditambahkan dengan air 

kemudian disimpan dalam wadah gerigen (Astuti et 

al., 2013; Simorangkir et al., 2016), sedangkan 

pembuatan ecoenzyme dilakukan dengan mengambil 

limbah dapur rumah tangga kemudian diekstraksi 

dan ditambahkan dengan gula merah, gula pasir, atau 

molase kemudian dimasukkan ke dalam wadah 

gerigen dan disimpan selama 2 minggu (Prasetio et 

al., 2021; Septiani & Oktavia, 2021). Pelaksanaan 

pelatihan pengembangan pestisida nabati dan 

ecoenzyme seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan pupuk organik cair 

   

Gambar 3. Pelaksanaan pembuatan ecoenzyme dan pestisida nabati 
 

3. Pendampingan 

Pendampingan dan pemberdayaan masyarakat, 

secara lugas dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang membangun manusia atau masyarakat melalui 

pengembangan kemampuan masyarakat, perubahan 

perilaku masyarakat, dan pengorganisasian 

masyarakat. Tujuan utama dalam pemberdayaan 

masyarakat yaitu mengembangkan kemampuan 

masyarakat, mengubah perilaku masyarakat, dan 

mengorganisir diri masyarakat (Zubaidi, 2013). 

Pemberdayaan masyarakat secara lebih lanjut lagi 

dapat dimaksudkan sebagai pengembangan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Caranya 

adalah dengan meningkatkan keterampilan, 

kesadaran, kemampuan, perilaku, dan pemanfaatan 

sumber daya melalui penetapan suatu program 

maupun kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam kegiatan pendampingan dan 

pemberdayaan masyarakat khususnya bagi anggota 

kelompok tani mitra pengabdian, dilakukan 

pendampingan dalam pemanfaatan limbah pertanian- 

peternakan secara terintegrasi menjadi ecoenzyme, 

pupuk organik cair, dan pestisida ramah lingkungan. 

Pemanfaatan limbah secara terintegrasi tersebut 

dimaksudkan agar limbah organik rumah tangga, 

limbah pasar, dan limbah pertanian-peternakan dapat 

dioptimalkan pengelolaannya agar tidak memberi 

berbagai dampak negatif terutama dalam 

pencemaran lingkungan dan kesehatan manusia 

(Putra et al., 2021). Pembinaan dan pendampingan 
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terhadap kelompok sasaran dilakukan setelah 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan telah selesai 

dilaksanakan. Hal tersebut sejalan dengan Muttaqin 

& Aziz (2020), bahwa kegiatan yang dapat dilakukan 

pada saat melakukan pendampingan, yaitu 

memberikan motivasi, peningkatan kesadaran dan 

pelatihan kemampuan, manajemen diri, mobilisasi 

sumber dan pembangunan dan pengembangan 

jaringan. 

Pemanfaatan limbah organik menjadi eco- 

enzyme, pupuk organik, dan pestisida ramah 

lingkungan nabati miliki prospek yang menjanjikan 

karena limbah organik tersedia dengan bermacam- 

macam kandungan hara (Sulistyaningsih, 2020), 

bahan bakunya melimpah di alam, proses pembuatan 

tidak membutuhkan teknologi. Pestisida nabati 

berfungsi sebagai pengendali hama tanaman selain 

itu juga ramah terhadap lingkungan karena bahan 

aktif yang mudah terurai di alam. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

pemanfaatan limbah organik untuk pembuatan 

pupuk organik dan pestisida ramah lingkungan 

memberikan nilai tambah berupa peningkatan 

pengetahuan masyarakat. Pelaksanaan demonstrasi 

teknologi pembuatan ecoenzyme, pupuk organik cair 

dan pestisida nabati juga meningkatkan ketrampilan 

peserta sehingga pasca pelaksanaan kegiatan, 

masyarakat sudah dapat mengembangkan ketiga 

sarana produksi pertanian tersebut dengan bahan 

baku limbah organik. 

. 
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